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BAB III 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Pemenuhan hak pengungsi khususnya hak perlindungan merupakan 
kewajiban setiap negara. Pemenuhan itu sendiri membuktikan sebuah 
penghargaan besar terhadap Hak Asasi Manusia pengungsi itu sendiri. 
Dalam kaitannya dengan pemenuhan hak-hak pengungsi, khususnya hak 
perlindungan terhadap anak-anak pengungsi, pemerintah Indonesia masih 
belum memenuhi hak perlindungan terhadap anak-anak pengungsi. 
Pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh petugas-petugas di Ruang 
Detensi adalah bukti buruknya kegiatan pemenuhan hak oleh pemerintah 
Indonesia terhadap pengungsi khusunya anak-anak. Fasilitas-fasilitas yang 
terdapat di Ruang Detensi di Jakarta dimana para pengungsi beserta anak-
anak mereka ditempatkan, masih dalam kondisi yang buruk dan tidak layak 
bagi pemenuhan hak anak. Anak-anak yang seharusnya dipelihara, dididik, 
dan dilindungi hak-haknya, sebaliknya mengalami perlakuan yang buruk 
oleh petugas-petugas  di Ruang Detensi. 
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 B. Saran  
Kebijakan pemerintah Indonesia dimana pemerintah belum 
meratifikasi Konvensi Jenewa tahun 1951 dan Protokol New York tahun 1967 
merupakan tindakan yang bijaksana namun disisi lain berdampak buruk bagi 
perlindungan hak-hak pengungsi khususnya anak-anak. Pemerintah 
seharusnya lebih serius bekerjasama dengan organisasi-organisasi seperti 
UNHCR, IOM, dan berbagai macam organisasi kemanusiaan yang lain. 
Pemerintah seharusnya menyediakan Ruang Detensi khusus bagi anak-anak 
dan bukannya disamakan dengan orang-orang dewasa. Pemerintah juga 
seharusnya memperbaiki fasilitas Ruang Detensi supaya Rumah Detensi 
menjadi tempat yang layak huni sebagai wujud kepedulian pemerintah 
terhadap hak asasi manusia. Selain itu, pemerintah harus bersikap tegas 
terhadap para petugas yang bekerja di Ruang Detensi dan bila perlu menindak 
secara hukum bagi petugas yang terbukti melakukan pelanggaran terhadap 
hak-hak anak pengungsi. 
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